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1. Pendahuluan 

"Luluson fT bonyok yang rnengeceV<1okon! Bonyai< pelornor tidak seperti yong 

kito horopkon. Kita sering kecewa. IPK-nyo tinggi, bogus secara kualifikasi. 

Topi soot ditanya ha/ yang dosar, yang rnenurut kami rnereko rnenguasoinya, 

rnerel<o tidak bisa. Dan banyak yang seperti ini," 

!ni adalah hasil wawancara dari Ahn1ad Sagus Santoso, l-lun1on Resource 

Deportment PT lndocyber Global Teknologi di Jobs DB Career Expo 2010 di 

Sasana Buday a Ganesha [1 ]. Banyak orang rnenanggapl clan rnengornentari 

hasil wawancara itu. Dari sekian kon1entar pro-pencari kerja clan pro­

perekrut tersebut, terclapat sebuah komentar yang menarik oleh FY 

Andriyanto, Head of IT Division Komisi Peng aw as Persalngan Usaha [2]: 

"Dari perspektif saya, ado 2 ho/ yong terjadi disini: 

7. Ada kesalahon recruit: keahlian yang dirniliki tidak sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan 

2. Produsennya (kompus) yang sa/ah didik" 

Komentar ini menarik karena menurutnya ternyata universitas 

memiliki and ii dalam mencetak lulusan ber-IPK tinggi tidak kompeten 

seperti ini. Apa benar begitu? 

2. Pendidikan Masa Kini: 

2.1. Kemajuan dan Tuntutan Zaman 

Generasi 1nuda saat ini 1nemiliki karakteristik yang jauh berbeda dengan 

generasi muda 27 tahun yang la!u. PerkerY1bangan teknologi, ketersediaan 

inforn1asi yang berlin1pah, dan kernudahan akses inforrnasi n1engubah 

paradign~a pen1belajaran: sis1,iva tidak liJgi belajar dengan n1engandalkan 



guru sebagai sun1ber i!rnu. Guru lebih berperan sebagai pernbirnbing yang 

rnembirnbing sisvva "rnemilih" apa yang per!u dipe!ajari clan 

rnengarahkan ······bukan rnenuntun --·agar siswa bisa tlba di tujuan tanpa 

terlalu jauh tersesat. 

Se!ain perubahan cara belajar, kerr1ajuan teknolo~Ji n1en~Jubah cara 

mengajar itu sendiri. Sebut saja, kornputer. Dengan kon1puter, presentasi 

dapat dibuat n1enarik dan jelas, jauh lebih n1enarik clan jelas daripada 

presentasi dengan OHP yang biasa digunakan 27 tahun yan~J lalu. Gambar, 

anirnasi, ataupun simulasi kon1puter clapat dengan rnudah dimasukkan ke 

dalarn pengajaran untuk rnenje!askan fenomena··fenornena yang sulit untuk 

dide111onstasikan serta rneinvisualisasikan hal-hal abstrak. 

Perken1bangan ilrnu yang cepat rnenuntut orang merr1i!iki ken1arnpuan 

belajar serta ken1an1puan praktis; kernarnpuan rnengap\ikasikan iln1unya. 

Ken1andirian-ken1ampuan belajar sendiri----·-, ken1an1puan berpikir kritis 

dan prob!ern solving yang fleksibel n1enjadi bekal yang sangat pe.nting 

da!arn rnenghadapi tuntutan zaman. 

2.2. Masalah 

Sayangnya, kemajuan zan1an in! tidak disertai dengan perken1bangan 

pengajaran. Banyak pengajar mengajar t<:inpa pedu!i dengan 

perkembangan zan1an. Mereka n1enolak melihat perkembangan zaman, 

n1enolak mencari tahu apa yang sebenarnya dlbutuhkan siswa untuk 

rnenghadapi dunia luar. Mereka yang n1cng<.)jar hanya dengan 

,,mewariskan .. i!mu gurunya~·····seperti mewarlskan ilrnu silat-··--dengan alasan 

,,dulu juga bisa". Kon1puter yang dapat sangat banyak din1anfaatkan untuk 

menunjang pen1be!ajaran, kerap kali hanya asal dirnanfaatkan clan 

diperlakukan sebagai ,,mesin ketik canggih". 

Konclisi ini menyebabkan pen1belajaran di univer<;itas rnenjadi ,,sisten1 

rurnah kaca": apapun yang terjadi di dunia luar, universitas tetap berjalan 

seperti biasa-buku teks beres diajarkan dan rnahaslswa bisa menjawab 

ujian. Fokus belajar nH:ongajar bcrgeser n1enjadi lulus ujian. Jalan pintas 

seperti run1us-ru111us cepat clan rangkun1an dirancang guru dgar siswa 

cukup menghafal dari sana untuk n1enjavvab ujian. 
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Hal ini berlanjut pada pen1be!ajaran Sains yang seperti pernbelajaran 

agarna. Fenornena-fenornena 1naternatlka, fisika, dan ilrnu kon1puter 

dijelaskan secara ,,rnistis,,: ni!ai ini maksimu1n/rninimum karena turunanny<-1 

nol, energi menggerakkan rnobil, dan frekuensi sa1np1ing harus 2x lipat 

karena Nyquist bilang begitu. Penjelasan ,,mistis" ini ticlak berbeda dengan 

pernyataan ,,Tuhan rnenggerakkan n1obil", 

Akibat sistem-rumah-kaca ini, siswa tidak !agi rnendapatkan kernan1puan 

yang seharusnya didapat dalarn proses be!ajar-rnen1buat catatan, berpikir, 

berhipotesa clan n1enyirnpu!kan. Lebih parah lag!, rnahasiswa tidak tahu 

untuk apa n1ereka belajar pelajaran tersebut, tnengapa i!n1u ini perlu 

dipelajari, dan bagaimana mengaplikasikan i!n1u ., .. --n1ereka hanya tahu 

fungsi belajar hanyalah untuk mengerjakan ujian. 

Ketika ke!ak rnereka rneneinui n1asalah yang tidak pernah n1uncul di ujian, 

tidak pernah tertulis di buku, n1ereka akan kebingungan rnenghadapinya. 

Bahkan rnereka tidak bisa n1enerapkan iln1u yang sudah dipelajari untuk 

kasus yang belu1n pernah rnereka ten1ui walau sernua ilmu yang 

dibutuhkan sudah dipelajari. 

Akhirnya, universitas tidak lagi n1emproduksi lu!usan calon profesional yang 

ahli dan kon1peten di bidangnya, tetapi lulusan yang seperti mesin, hanya 

bisa menghafal dan terus diperintah. 

3. Research-based Learning 

3.1. Apa ltu Research-based Learning? 

Manusia secara alamiah adalah n1ahluk yang sela!u ingin tahu, nan1un kita 

secara a!an1iah bukanlah pemiklr yang baik; kecua!i pada kondisi kognitif 

yang cocok. kita akan menghindari untuk berpikir [3]. 

Seka!i dapat rnengendarai rnobil, n1eski sudah bertahun··tahun tidak 

mengendarai n1obil, kita akan tetap mampu rnengenclarai 1nobil. Nlungkin 

butuh waktu untuk rnen1biasakan diri lagi, tapi ski/I 1nenyetir rnobi! itu tidak 

akan hilang begitu saja. Mengapa"? 



Ketika kita be!ajar rnenyetir, kita tidak hanya belajar ,,teori" dan prosedur 

menyetir tapi langsung rriempraktikannya; kita langsung turun ke jalan, 

inenggunakan setir, lampu spion, kopling, ren), dan gas. Kita niencoba-coba 

langsung, belajar dari kesalahan--·menabrak, naik ke trotoar, dll---dan 

rnernperbaiki kesalahan kita saat kita menyetir lagi berikutnya. Kita niengerti 

benar bagain1ana cara rnenyetir sehing~Ja kita tidak !upa meski sudah lan1a 

tidak rnenyetir. 

Reseorch··based learning mirip dengan pernbelajaran saat kita belajar 

rnenyetir: pembelajaran yang bukan sekedar rnengingat-ingat fakta, lsti!ah, 

atau prosedur; melainkan pembelajaran di niana siswa be!ajar dengan 

1nenga!ami. Da!arn belajar, siswa melalui suatu proses riset dan 

"menernukan sendiri". 

Terdapat beberapa tahap "belajar" dalarn proses re.search-based leorning. 

Taha pan yang banyak dianut adalah: 

1. Mengan1ati 

2. Bertanya 

3. Menebak (hipotesa) 

4. Menguji hipotesa dengan eksperimen 

5. Mengulang langkah 3 dan 4 jika hasil eksperimen tidak sesuai 

dengan hipotesa 

6. Menarik kesimpu!an 
7. Mengkomunikasikan basil dan proses 

Me!a!ui tahapan··tahapan ini, siswa dipaksa untuk berpikir terunut. 

Ken1a111puan praktis, analisa, dan problen1 so/ving-tern1asuk keman1puan 

mencari ilrnu sendiri dari berbagai sumber untuk niemecahkan 111asalah···-·· 

pun terasah. Metode ini banyak diadopsi ok:h universitas-universitas di luar 

negeri terutan1a di Eropa dan Australia. 

3.2. lmplementasi Research-based Learning pada Pembelajaran di 

Universitas 

Pertanyaan pt~nting berikutnya adalah bagain1ana cara konkrit n1e!akukan 

pen1belajaran in!. 



Untuk fl)ernulai, kita--~---pengajar-"- dapat mernulai clari hal yang seclerhana: 

claripada n1en1berikan definisi dan rangkun1an tentang energi, !ebih balk 

siswa diberikan rnobil fl)ainan yang digerakkan oleh karet. Biarkan rnereka 

n1engan,ati, bertanya-tanya apa yang mengakibatkan rnobil tersebut 

bergerak. Biarkan n1ereka menebak jawabannya, biarkan rnereka 

bereksperirnen sehingga rnenclapat suatu kesin1pu!an. 

Lebih lanjut lag!, n1ahasiswa dapat di!ibatkan dalarn proyek, misa!nya, 

proyek penelitian atau di jurusan fisika, mahasiswa dilibatkan dalan1 

Pelatihan Guru Fisika sebagai asisten. 

Banyak hal yang tidak dapat dilakukan pada n1asa lalu dengan 

perkernbangan teknologi dengan mudah dapat dilakukan saat ini [4]. 

Perkernbangan kon1puter, internet, con1puter-bosecl experirnents, bahkan 

rernote experiments n1elalui internet, rnenjadi ha! yang b_iasa saat inl. 

Komunikasi antar siswa clan antar peneliti menjadi jauh lebih praktis dan 

cepat. 

Dalan1 skala yang !ebih besar, universitas dapat melakukan riset yang 

berguna bagi umun1. Berdasarkan hasil survey pada kongres guru 

pernbirnbing penelitian 2013, sekolah membutuhkan berbagai alat untuk 

rlset di seko!ah yang relatif murah. Pembuatan a!at seperti ini 

rnernbutuhkan kolaborasi para ahli dari berbagai bidang yang ,,kebetulan" 

ada di FT!S Un par ini: Matematika, Fisika, clan lln1u Komputer. 

Kesen1patan ini bermanfaat tidak hanya untuk n1engasah dan memotivasi 

kernarnpuan murid, tetapi juga bermanfaat bagi universitas sendiri: 

membangun network, niendapatkan dana untuk rnen1u!ai proyek riset 

lainnya, dan 1nengharutnkan narna Unpar di dunia pendiclikan Indonesia. 

Dengan n1ernulai dari sini·---sesuatu yang kecil--ke depannya, tidak 

tertutup bagl Unpar untuk berko!aborasi dengan universitas atau institusi 

luar untuk n1engerjakan proyek riset, selayaknya fakultas sains umumnya. 
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4. Kesimpulan 

Research-based learning adalah metode pembelajaran dl rnana siswa 

be!ajar clengr.u1 n1e1npraktekan clan nieriset apa yang dia lakukan. Dengan 

nien1praktekan !angsung, siswa mengerti benar ke~1unaan iln1u yang 

rnereka pe!ajari. Kema1npuan mereka--soft skills dan hard skills····-pun jadi 

lebH1 terlatih. Metode pembelajaran seperti ini rnenjawab tl;ntutan 

perkernbangan zan1an. 

Pengajar ticlak lagi berperE1n sebagai satu-satunya sumber i!rnu, nan1un 

sebagai pen1bin1bing. Meski den1ikia11, mereka tid<:1k bisa lagi 

cornplocency ~ ·rnengu!ang~ulang bahan ajar !ama-tapi perlu aktif: aktif 

n1engikuti perken1bangan zan1an, aktif men··devise cara dan bahan 

pen1belajaran, dan aktif belajar bahan ajar baru. 

Meski rnetodc ini "n1erepotkan" pengajar, sen1uanya itu rnerupakan tugas 

clan tanggung jawab dosen, sebagai seorang profesional: bukan hanya 

n1engajar clan n1eluluskan siswa dengan nilai baik, tetapi juga nien)bekc,li 

siswa dengan ilmu dan keteran1pllan untuk 1nenghadapi dunia kerja. 

Selain terus mengikuti perkembangan zaman dan meng-improve bahan dan 

cara pernbe!ajaran, pengajar juga perlu men1perhatikan niotivasi atau 

semangat belajar siswa. Memperhatikan di sini tidak berarti dosen !angsung 

nien1otivasi siswa-n1engiming-imingi nilai seperti monyet cliirning-in1ingi 

pisang--tetapi merancang pen1belajaran yang memotivasi sisvva. Salah satu 

yang bisd dilakukan ada!ah dengan n1engerjakan proyek di mana siswa 

dapat langsung rnengap!ikasikan dan n1e!ihat hasi! pen1bclajarannya. 

Hancangan seperti ini tidak hanya n1engasah siswa, tetapi juga n1engasah 

universitas n1enuju universitas yang rnelakukan riset layaknya sebuah 

universitas u1nun1nya. 
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